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ABSTRAK

Eksflorasi pemanfaatan tumbuhan untuk mengobati peradangan dan demam terus berkembang. Salah satu
tumbuhan yang berpotensi besar yaitu bajakah tampala (Spatholobus littoralis Hassk). Hasil uji fitokimia
menunjukkan bahwa bajakah memiliki kandungan flavonoid, tannin, saponin, fenolik, dan terpenoid yang
berfungsi sebagai antiinflamasi dan antipiretik sehingga dapat menurunkan peradangan dan demam. Tujuan
penelitian ini mengkaji efek antiinflamasi ekstrak batang bajakah (EBB) terhadap luas edema dan jumlah
leukosit, serta efek antipiretiknya terhadap suhu rektal mencit. Desain penelitian eksperimen total dengan
rancangan faktorial acak lengkap terdiri atas 5 perlakuan (EBB dosis 0, 25, 50, dan 100 mg/kg serta aspirin 80
mg/kg) dan 4 ulangan. EBB diekstraksi secara maserasi dengan etanol 70%. Mencit yang digunakan adalah 20
ekor jantan sehat, berumur 13-14 minggu, dan bobot 30-35 gram. Karagenan 1% digunakan untuk menginduksi
peradangan dan ragi roti digunakan untuk menginduksi demam. EBB diberikan secara oral setelah 30 menit
terjadi peradangan dan peningkatan suhu rektal. Data dianalisis dengan analisis varian (ANOVA) dan
dilanjutkan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 1%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian EBB berpengaruh dalam menurunkan edema dan jumlah leukosit setelah diinduksi karagenan 1%,
dan suhu rektal mencit setelah diinduksi ragi roti. Kesimpulannya EBB memiliki efek antiinflamasi dan
antipiretik yang baik dengan dosis paling efektif 25 mg/kg.

Kata kunci: Bajakah tampala, Edema, Leukosit, Suhu rektal

ABSTRACT

Exploration of the plants used to treat inflammation and fever continues to grow. One of the plants with great
potential is Bajakah tampala (Spatholobus littoralis Hassk). Phytochemical test results showed bajakah
contains flavonoids, tannins, saponins, phenolics, and terpenoids that function as anti-inflammatory and
antipyretic so as to reduce inflammation and fever. The purpose of this study was to examine the anti-
inflammatory effect of Bajakah stem extract (EBB) on the edema area and leukocyte numbers, as well as its
antipyretic effect on the rectal temperature of mices. Total experimental study design with a completely
randomized factorial design consisted of 5 treatments (EBB doses 0, 25, 50, and 100 with aspirin 80 mg/kg)
and 4 replications. EBB was extracted by maceration with 70% ethanol. Mices used were 20 healthy males,
aged 13-14 weeks, and weighed 30-35 grams. 1% carrageenan was used to induce inflammation and baker's
yeast was used to induce fever. EBB is given orally after 30 minutes of inflammation and an increase in rectal
temperature. Data were analyzed by variance analysis (ANOVA) and continued with Duncan Multiple Range
Test (DMRT) at 1% level. The results showed that EBB administration had an effect on reducing edema area
and leukocyte numbers after 1% carrageenan induced, and the rectal temperature of mices after baker's yeast
induced. In conclusion, EBB has good anti-inflammatory and antipyretic effects with the most effective dose of
25 mg/kg.
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Pendahuluan

Setiap orang berpotensi mengalami luka pada bagian tubuhnya. Luka adalah hilang atau
rusaknya sebagian jaringan tubuh yang dapat diakibatkan oleh trauma, perubahan suhu, zat
kimia, ledakan, sengatan listrik atau gigitan hewan. Luka sering dianggap tidak terlalu
berbahaya, walaupun memiliki dampak buruk terhadap kesehatan seperti perdarahan, infeksi,
sepsis hingga tetanus. Salah satu reaksi yang terjadi pada tubuh untuk menyembuhkan luka
adalah inflamasi di sekitar jaringan tersebut. Inflamasi merupakan mekanisme tubuh dalam
melindungi diri dari infeksi dan kerusakan jaringan baik dari mikroorganisme maupun benda
serta zat asing. Tanda-tanda umum terjadinya inflamasi adalah kemerahan, bengkak (edema),
nyeri, dan panas [1].

Proses inflamasi melibatkan pelepasan serangkaian mediator yang kompleks, aktivasi
enzim, migrasi sel, dan ekstravaskularisasi cairan. Sekresi mediator yang berlebihan atau sering
dikenal dengan badai sitokin seperti tumor nekrosis faktor (TNF) dan interleukin (IL-1 dan 6)
mengaktifkan enzim siklooksigenase-2 (COX-2) yang memicu peningkatan sintesis
prostaglandin E2 (PGE2) dan lipooksigenase (LOX) yang merangsang sekresi mediator
inflamasi lainnya [2]. Kerusakan jaringan saat inflamasi mengakibatkan ekstravaskularisasi
sehingga terjadi vasodilatasi kapiler sekitar dan pelepasan leukosit untuk menyerang agen atau
benda asing. Sitokin yang diproduksi oleh sel-sel saraf pusat dapat menstimulasi pelepasan
asam arakidonat pada membran fosfolipid dengan bantuan enzim fosfolipase A2. Asam
arakidonat ini merupakan prekursor prostaglandin yang menyebabkan peningkatan panas pada
pusat termoregulasi di hipotalamus sehingga terjadi keseimbangan suhu tubuh di jaringan yang
terluka dengan hipotalamus atau dikenal dengan istilah demam [3].

Demam atau pireksia merupakan mekanisme pertahanan alami untuk menciptakan
lingkungan tubuh yang membuat agen infeksi atau pirogen rusak. Obat antipiretik dan
inflamasi sintesis yang beredar dalam masyarakat terdiri atas antiinflamasi golongan steroid
(AIS) dan nonsteroid (AINS) yang bekerja dengan mekanisme menghambat ekspresi COX-2.
Obat ini telah diteliti beresiko terhadap kesehatan seperti asma, kerusakan hati, tukak lambung,
kerusakan ginjal, bronkopasme, kelainan jantung, agranulositosis, dan lainnya. Konsekuensi
dampak buruk ini menyebabkan masyarakat lebih meminati pengobatan berbahan alam dengan
fungsi yang sama, aman, rendah efek samping serta memiliki kemampuan preventif dan kuratif
dalam menyembuhkan penyakit.

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan penggunaan obat tradisional
seperti herbal dalam pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengobatan
penyakit terutama penyakit kronis [4]. Kementerian Kesehatan RI juga mendorong masyarakat
untuk menjadikan bahan herbal dalam meningkatkan pelayanan kesehatan dan perekonomian
bangsa [5]. Oleh karena itu, pencarian bahan herbal yang aman dengan aktivitas antiinflamasi
dan antipiretik sangat perlu terus dikembangkan dan harus menjadi pusat perhatian masyarakat.

Indonesia sebagai salah satu Negara megadiversitas memiliki kekayaan alam yang
melimpah dan beragam sehingga eksflorasi bahan obat terutama dari tumbuhan terus
berkembang. Salah satu sumber alam yang diduga dapat dimanfaatkan untuk pengobatan
inflamasi dan demam adalah bajakah tampala (Spatholobus littoralis Hassk). Potensi yang
dimiliki bajakah tampala belum banyak diketahui oleh masyarakat. Di Indonesia khususnya
Kalimantan Tengah, bajakah dikenal sebagai obat tradisional dengan cara meminum air
rebusan batangnya. Salah satu hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit dan kayu
bajakah memiliki bioktivitas sebagai antikanker [6]. Penelitian lainnya juga menunjukkan
bahwa salep yang terbuat dari ekstrak etanol batang bajakah tampala memiliki efektivitas yang
baik terhadap penyembuhan luka sayat pada mencit putih jantan [7].
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Hasil uji skrining fitokimia terhadap kandungan utama bajakah adalah flavonoid,
fenolik, saponin, tannin, steroid dan terpenoid [6, 8]. Flavonoid menginduksi peningkatan
interleukin-2 yang berperan dalam proliferasi sel T dan merangsang sel fagosit makrofag
melakukan respon fagositosis [9]. Selain itu, flavonoid mampu menghambat aktivitas enzim
COX-2 dan lipooksigenase secara langsung sehingga pelepasan dan konversi asam arakidonat
untuk biosintesis prostaglandin dan leukotrien menjadi terhambat [10]. Sementara itu, senyawa
fenolik bertindak sebagai antioksidan, anti-penuaan, anti-inflamasi, dan menghambat aktivitas
proliferasi sel [11]. Sedangkan senyawa saponin memicu sistem imunitas dan antibodi bekerja
lebih efisien, menurunkan frekuensi demam, flu, serta antimikroorganisme [12, 13].
Kandungan Saponin dan tannin diketahui dapat merangsang terjadinya angiogenesis yang
merupakan salah satu bagian dalam proses penyembuhan luka [14, 15, 16]. Senyawa terpenoid
berfungsi sebagai antivirus, antifungi, dan antitumor.

Berdasarkan kandungan senyawa metabolit sekunder yang dikandungnya, diperkirakan
bajakah tampala memiliki aktivitas antiinflamasi dan antipiretik sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai obat dalam menurunkan inflamasi dan demam. Pada penelitian ini digunakan agen
karagenan untuk menginduksi edema dan migrasi leukosit. Karagenan merupakan senyawa
polisakarida yang responsif terhadap obat antiinflamasi. Induksi karagenan memicu pelepasan
histamin, serotonin, dan bradikinin pada fase awal dan prostaglandin pada fase akhir inflamasi.
Sementara itu, untuk menginduksi demam pada mencit digunakan ragi roti. Injeksi ragi roti
dapat merangsang IL-1, IL-6, TNF-a untuk memengaruhi organ termoregulasi sentral atau
hipotalamus sehingga menyebabkan demam [17].

Berdasarkan survei literatur yang relevan, belum ada data ilmiah yang meneliti tentang
efek aktivitas antiinflamasi dan antipiretik ekstrak bajakah tampala yang diinduksi karagenan
dan ragi roti pada mencit. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mempelajari
efek pemberian ekstrak batang bajakah tampala pada mencit yang mengalami inflamasi dan
demam. Respon inflamasi pada mencit dapat dilihat dari luas edema serta jumlah leukosit
setelah dilakukan induksi karagenan. Sedangkan untuk mengetahui efek antipiretik pada
mencit dapat diketahui dari suhu rektal setelah diinduksi ragi roti. Tujuan umum dari penelitian
ini mengetahui efek antiinflamasi dan antipiretik ekstrak batang bajakah (Spatholobus littoralis
Hassk) terhadap luas edema, jumlah leukosit, dan suhu rektal mencit (Mus musculus L.).

Material dan Metode

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu batang bajakah tampala, etanol 70%, NaCl 0.9%, karagenan 1%,
ragi roti merk X, larutan Turk, aquadest, pakan, air minum, serbuk kayu, tisu, sarung tangan, dan mencit
jantan berat 25-35 gram. Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang
mencit, botol minum, jarum gavage (sonde lambung), timbangan, spuit 1 mL, gelas ukur, spatula
stainless, Erlemeyer 100 ml, waterbath, kaca objek, kaca penutup, mikroskop, jangka sorong,
thermometer, kamera, lumpang dan alu.

Metode

Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimental total dengan rancangan faktorial acak
lengkap (RAL), yaitu 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan terdiri atas perlakuan utama
(induksi edema dengan karagenan 1%, induksi demam dengan ragi roti) dan perlakuan kedua yaitu
injeksi ekstrak batang bajakah (EBB) dosis 0 atau NaCl (K1 = kontrol negatif), 25 mg/kg (K2), 50
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mg/kg (K3), dan 100 mg/kg BB (K4) dan 80 mg/kg aspirin (K5 = kontrol positif) [20]. Lima kelompok
mencit pertama diinjeksi dengan karagenan 1% untuk menginduksi inflamasi, dan lima kelompok
mencit kedua diinjeksi ragi roti untuk menginduksi pireksia pada hari ke-1 pasca masa adaptasi. 30
menit setelah induksi karagenan 1% dan ragi roti atau telah mengalami edema dan demam, mencit
kemudian diberikan pengobatan dengan EBB dan aspirin yang diinjeksikan secara oral sesuai dosis.
Desain penelitian ini dapat terlihat pada Gambar 1 berikut.

Praperlakuan Parlakuan 1 Perlakuan 2 Pengamatan

Adaptazi 2 mingzn
#  El=0meke BB (Na-CMC)
Imjekesi Karagenan: K2 =23 mz'kg BB ekstrak batang

1\
I |

Induksi uds bajakah
e = - Antinflamas: luzs
. f~_  E3=30 mgkg BB skstrak batanz udema dan  jumlzh
| Inicksi L W . — leukosit
¥ yeksi Ragiroti : W\ bajakzh oSt
i e - Antipiretik  : subu
\ ', Ké4=100 meke BB ekstrak rektal
batanz bajakah

% K5=280mg/ks BB aspitin

Gambar 1. Desain penelitian efek antiinflamasi dan antipiretik ekstrak batang bajakah

Cara Kerja
1. Persiapan dan pembuatan ekstrak batang bajakah
Pembuatan EBB dimulai dengan mendatangkan batang bajakah dari distributor obat herbal

di Provinsi Kalimantan Tengah yang telah bersertifikat. Batang bajakah sebanyak 1000 gram dicuci
bersih, dipotong kecil, dan dikeringkan dibawah sinar matahari atau di oven pada suhu 50°C. Batang
bajakah kemudian digerus halus dan disaring sehingga didapatkan simplisianya. Serbuk simplisia
diekstraksi secara maserasi dengan merendam 500 gram simplisia dalam 1500 mL etanol 70%
selama 3 hari. Larutan disaring sehingga diperoleh filtrat yang kemudian diuapkan dan dipekatkan
dengan waterbath suhu 50°C. EBB yang berwarna gelap ditimbang untuk dihitung rendemen
ekstraknya [8].

2. Uji fitokimia ekstrak batang bajakah

Uji fitokimia dilakukan pada EBB yang sudah didapatkan dengan prinsip uji warna.
Kandungan alkaloid terdeteksi jika membentuk warna merah jingga dengan pereaksi Dragendorf.
Flavonoid terdeteksi jika berwarna merah, kuning atau jingga saat direaksikan dengan NaOH, H,SO,
pekat, dan serbuk Mg-HCI pekat. Saponin terdeteksi jika terbentuk buih atau busa ketika dilarutkan
dalam aquadest panas dan dihomogenkan. Terpenoid terdeteksi jika berwarna merah ketika
direaksikan dengan kloroform dan H.SO. pekat. Tannin terdeteksi jika saat diteteskan 5 tetes FeCls
1% berubah warna menjadi biru tua atau hitam kehijauan. Fenolik terdeteksi jika terbentuk warna
hijau atau kebiruan saat dilarutkan dalam methanol yang ditambahkan FeCls; 5% dan dihomogenkan
[6]. EBB kemudian disimpan dalam lemari pendingin pada suhu 4-5°C sebelum diberikan ke mencit.
EBB diencerkan dengan NaCl 100 ml setiap diberikan kepada mencit.

3. Persiapan hewan percobaan
Persiapan hewan percobaan diawali dengan memilih mencit berjenis kelamin jantan, sehat,
berumur 13-14 minggu, dan berbobot 30-35 gr sebanyak 20 ekor. Mencit yang digunakan sudah
berstandar sebagai hewan uji Farmakologi dari Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor (IPB).
Mencit diadaptasikan selama 2 minggu sebelum perlakuan dengan memelihara dalam kandang semi
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plastik ukuran 30 cm x 45 cm x 20 cm, tertutup kawat, dan beralas sekam kayu. Setiap kandang diisi
3 ekor mencit yang dibatasi dengan sekat, suhu lingkungan diatur berkisar 23-27°C dan
pencahayaannya 06.00-18.00 WIB terang serta 18.00-06.00 WIB gelap. Pakan berupa pellet khusus
yang diberikan 6 gr/ekor/hari dan air minum diberikan secara ad libitum.

4. Pengujian efek antiinflamasi ekstrak batang bajakah

Pengujian efek antiinflamasi EBB dilakukan dengan induksi karragenan 1% pada telapak
kaki kiri mencit. Mencit dipuasakan selama 18 jam sebelum perlakuan namun tetap diberi air minum
secara ad libitum. Mencit dikelompokkan, diberi tanda pada kaki bagian kirinya dan diukur panjang
serta lebarnya menggunakan jangka sorong. Mencit kemudian diinduksi dengan karagenan 1%
sebanyak 0.1 ml secara intramuskular. Setelah 30 menit induksi karagenan 1%, dilakukan
pengamatan terhadap luas edema yang terbentuk pada kaki Kiri mencit serta dilanjutkan dengan
injeksi EBB dan aspirin secara oral sesuai dengan dosis yang telah ditetapkan. Data luas edema yang
diperoleh dicatat sebagai luas normal kaki mencit awal (Lo). Pengukuran luas edema kaki mencit
juga dilakukan setelah 4 jam pasca injeksi oral EBB dan aspirin. Data luas edema yang diperoleh
dicatat sebagai luas akhir (Lt). Persentase luas edema (radang) dan inhibisi radang dihitung dengan

formula:
Lt —Lo

Luas edema (radang) = x100%

Keterangan:
Lt = Luas setelah induksi karagenan dan injeksi EBB
Lo = Luas setelah induksi karagenan dan sebelum injeksi EBB

—  x100%

% inhibisi radang =

Keterangan:

a = Persen radang rata-rata kelompok kontrol

b = Persen radang rata-rata kelompok perlakuan

Sementara itu, pengamatan jumlah leukosit mencit dilakukan dengan mengambil darah pada

bagian ekornya setelah induksi karagenan 1% dan injeksi EBB. Spesimen darah yang berhasil
dikoleksi kemudian diteteskan beberapa tetes di atas kaca objek. Darah kemudian disedot
menggunakan pipet hemositometer, dicampurkan dengan pengencer larutan Turk, dan
dihomogenkan selama 3 menit. Darah yang sudah homogen dibuang sebanyak 3 tetes, 1-2 tetes
selanjutnya diteteskan pada pinggir kamar hitung. Sel darah putih dihitung pada 4 sudut kamar
hitung menggunakan tally counter. Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah sel leukosit
menggunakan mikroskop perbesaran 100X 4 lapang pandang. Jumlah darah yang didapatkan
dinyatakan dalam sel/mm?,

5. Pengujian efek antipiretik ekstrak batang bajakah
Pengujian efek antipiretik EBB dilakukan dengan menginduksikan 2,5 mg/kg ragi roti secara
intramuskular bagian paha mencit. Sebelum diinjeksikan ragi roti, mencit juga dipuasakan selama
18 jam. 30 menit kemudian mencit diinjeksi EBB dan aspirin secara oral sesuai dengan dosis.
Pengamatan demam dilakukan dengan mengukur suhu rektal satu jam sebelum injeksi ragi roti, 30
menit setelah injeksi ragi roti (To), dan 4 jam pasca injeksi oral EBB dan aspirin (Tt). Pengecekan
suhu rektal dilakukan dengan memasukan thermometer digital 1.5 cm ke dalam rektal.

Analisis Data

Data luas edema, jumlah leukosit, dan suhu rektal mencit dianalisis menggunakan analisis
varian (ANOVA) pada taraf 1%. Perbedaan hasil uji ANOVA dilanjutkan untuk dianalisis dengan
Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 1%. Data diolah menggunakan software SPSS Versi 27.
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Hasil dan Diskusi

Hasil Penelitian

1. Uji efek antiinflamasi ekstrak batang bajakah
Hasil pengamatan terhadap efek antiinflamasi EBB diamati pada luas edema dan jumlah
leukosit mencit yang sudah diinduksi mengalami peradangan menggunakan karagenan 1%. Hasil
penelitian terkait efek antiinflamasi EBB terhadap luas edema yang terjadi setelah diinduksi
karagenan 1% dapat terlihat pada Grafik 1.
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Grafik 1. Efek antiinflamasi EBB (K1 = 0 mg/kg (NaCl), K2 = 25 mg/kg, K3 = 50 mg/kg, dan
K4 =100 mg/kg) serta aspirin (K5 = 80 mg/kg) terhadap luas edema telapak kaki
mencit (Sumber: data primer excel, 2021)

Grafik 1 menunjukkan bahwa rata-rata luas telapak kaki mencit yang sudah ditandai sebelum
diinduksi dengan karagenan 1% adalah 0.24-0.25 cm. Namun setelah diinduksi, luas telapak kaki
mencit meningkat menjadi 0.38-0.40 cm. Peningkatan luas permukaan kaki mencit ini terjadi karena
karagenan 1% menyebabkan terjadinya peradangan (edema) pada daerah tersebut. Pengobatan
dengan injeksi oral EBB dan aspirin mampu menurunkan luas edema telapak kaki mencit. Pada
kelompok yang diberi pengobatan EBB dosis 0 mg/kg (diberikan NaCl = K1) hanya mampu
menurunkan luas edema dari 0.40 cm menjadi 0.27 cm dengan luas permukaan kaki awalnya 0.25
cm, dosis 25 mg/kg (K2) menurunkan luas edema dari 0.38 cm menjadi 0.25 cm dengan luas
permukaan kaki awalnya 0.25 cm, dosis 50 mg/kg (K3) menurunkan luas edema dari 0.38 cm
menjadi 0.23 cm dengan luas permukaan kaki awalnya 0.25 cm, dan dosis 100 mg/kg (K4)
menurunkan luas edema dari 0.40 cm menjadi 0.22 cm dengan luas permukaan kaki awalnya 0.24
cm. Sementara itu, dosis aspirin 80 mg/kg (K5) menurunkan luas edema dari 0.39 cm menjadi 0.24
cm dengan luas permukaan kaki awalnya 0.24 cm.

Pada Grafik 1 terlihat bahwa dosis EBB yang paling baik dalam menyembuhkan edema pada
telapak kaki mencit adalah 25 mg/kg. Hal ini dibuktikan setelah 4 jam pemberian EBB pada mencit
dapat mengembalikan luas permukaan telapak kaki yang mengalami edema ke luas permukaan awal
(0.25 cm). Efek antiinflamasi EBB ini tidak berbeda nyata dengan pengobatan aspirin 80 mg/kg
yang mampu mengembalikan luas permukaan telapak kaki mencit yang diinduksi mengalami
peradangan ke luas permukaan awal (0.24 cm). Sementara itu, efek antiinflamasi EBB terhadap
persentase radang dan inhibisi radang setelah 4 jam pasca penyuntikan karagenan 1% dapat terlihat

pada Tabel 1.
Tabel 1 Efek antiinflamasi EBB terhadap % radang dan inhibisi radang
Kelompok % radang % inhibisi radang
K1 48.15 0.00
K2 81.82 69.93
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K3 85.22 76.99
K4 52.00 7.99
K5 62.50 29.80

Keterangan: K1 = 0 mg/kg, K2 = 25 mg/kg, K3 = 50 mg/kg, K4 = 100 mg/kg, dan K5 =
80 mg/kg aspirin (Sumber: data primer SPSS 27, 2021)

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa penurunan persen radang paling tinggi (85.22%)
terjadi ketika diberikan EBB dengan dosis 50 mg/kg. Sementara itu, pemberian EBB dengan dosis
100 mg/kg menurunkan persen radang 52.00%, dosis 25 mg/kg menurunkan persentase radang
sekitar 81.82 %, dosis 0 mg/kg menurunkan peradangan sekitar 48.15% dan dengan aspirin 80 mg/kg
menurunkan peradangan sekitar 62.50%. Tabel 1 juga menyajikan persen (%) inhibisi radang yaitu
daya antiinflamasi atau kemampuan suatu agen atau obat yang diberikan dalam mengurangi atau
menghambat peradangan yang terjadi pada suatu jaringan. Berdasarkan Tabel 1, EBB dosis 50
mg/kg memiliki kemampuan dalam menghambat atau mengurangi peradangan sekitar 76.99 %,
dosis 25 mg/kg sekitar 69.93%, dan dosis 100 mg/kg sekitar 7.99%, serta aspirin 80 mg/kg sekitar
29.80%. Hasil uji ANOVA efek antiinflamasi EBB terhadap luas edema telapak kaki mencit dapat
terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil uji ANOVA efek antiinflamasi EBB terhadap luas edema
Parameter F hitung Signifikansi a=1%
Luas edema 0.441 0.007 0.01
(Sumber: data primer SPSS 27, 2021)

Berdasarkan olah data statistik ANOVA pada data luas edema, terlihat nilai signifikansi yang
didapatkan (0.007) lebih kecil dari pada nilai alfa (o= 0.01). Hal ini menunjukkan bahwa EBB yang
diberikan pada mencit yang mengalami peradangan berpengaruh nyata terhadap edema yang
terbentuk. Oleh karena itu, data luas edema dilakukan uji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test
(DMRT).

Tabel 3 Hasil uji DMRT efek antiinflamasi EBB terhadap luas edema

Kelompok % radang
K1 48.152
K2 81.82°
K3 85.22°
K4 52.00?
K5 62.50?

Keterangan: K1 = 0 mg/kg, K2 = 25 mg/kg, K3 = 50 mg/kg, K4 = 100 mg/kg, dan K5 =80
mg/kg aspirin, notasi (a, b, dan ¢) menunjukkan perbedaan nyata pada uji
DMRT 1% (Sumber: data primer SPSS 27, 2021)

Berdasarkan uji DMRT pada data Tabel 3, terlihat bahwa perlakuan dosis EBB yang paling
efektif dan berbeda nyata dalam mengurangi peradangan pada telapak kaki mencit adalah 25 mg/kg.
Pemberian aspirin 80 mg/kg memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata dengan kelompok yang
diberikan EBB 100 mg/kg dan NaCl 0.9%. Sementara itu, efek antiinflamasi EBB terhadap jumlah
leukosit pada mencit yang diinduksi mengalami peradangan dapat terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Efek antiinflamasi EBB terhadap jumlah leukosit mencit

Kelompok Jumlah leukosit (sel/mm?)
K1 3400.00
K2 12525.00
K3 9200.00
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K4 4633.33
K5 9516.67

Keterangan: K1 = 0 mg/kg, K2 = 25 mg/kg, K3 = 50 mg/kg, K4 = 100 mg/kg, dan K5
= 80 mg/kg aspirin (Sumber: data primer SPSS 27, 2021)

Berdasarkan pada Tabel 4, terlihat bahwa efek antiinflamasi EBB mampu menurunkan jumlah
leukosit mencit yang diinduksi mengalami peradangan ke angka normal. Rata-rata jumlah leukosit
yang dihasilkan oleh mencit pasca diinduksi karagenan 1% dan diobati dengan EBB serta aspirin
adalah 9.516.67 sel/mm? pada kelompok 5 (aspirin dosis 80 mg/kg), 4.633.33 sel/mm? pada
kelompok 4 (EBB 100 mg/kg), 9.200 sel/mm? pada kelompok 3 (EBB 50 mg/kg), 12.525 sel/mm?
pada kelompok 2 (EBB 25 mg/kg), dan 3.400 sel/mm? pada kelompok 1 (EBB 0 mg/kg atau NaCl).
Pemberian EBB dosis 100 mg/kg dan 0 mg/kg menurunkan jumlah leukosit mencit sampai dibawah
jumlah normalnya sehingga dapat membahayakan kesehatan mencit. Oleh karena itu, dosis yang
paling efektif dalam menurunkan jumlah leukosit dan masih berada dalam jumlah normal adalah
EBB dosis 25 mg/kg. Uji ANOVA terhadap jumlah leukosit yang dihasilkan oleh mencit yang sudah
diinduksi mengalami peradangan dapat terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Uji ANOVA efek antiinflamasi EBB terhadap jumlah leukosit
Parameter F hitung Signifikansi a=1%
Jumlah leukosit 89.46 0.0000 0.01
(Sumber: data primer SPSS 27, 2021)

Olah data statistik ANOVA pada data jumlah leukosit mencit yang diinduksi mengalami
peradangan menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang didapatkan (0.0000) lebih kecil dari pada
nilai alfa (o = 0.01). Hal ini menunjukkan bahwa EBB yang diberikan pada mencit yang mengalami
peradangan berpengaruh nyata terhadap jumlah leukosit yang diproduksi. Oleh karena itu, data
jumlah leukosit dilanjutkan untuk diuji menggunakan DMRT (Tabel 6).

Tabel 6 Uji DMRT jumlah leukosit mencit setelah pemberian EBB

Kelompok Jumlah leukosit (sel/mm?)
K1 3400.00?
K2 12525.00°
K3 9200.00°
K4 4633.33%
K5 9516.67°

Keterangan: K1 = 0 mg/kg, K2 = 25 mg/kg, K3 = 50 mg/kg, K4 = 100 mg/kg, dan K5
= 80 mg/kg aspirin, notasi (a, b, dan ¢) menunjukkan perbedaan nyata
pada uji DMRT 1% (Sumber: data primer SPSS 27, 2021)

Hasil uji DMRT terhadap jumlah leukosit mencit yang sudah mengalami peradangan dan
diobati dengan pemberian EBB dapat terlihat pada Tabel 6. Dosis EBB 25 mg/kg sama efektifnya
dengan EBB 50 mg/kg dan aspirin 80 mg/kg dalam menurunkan jumlah leukosit mencit. Sementara
itu, EBB dosis 100 mg/kg mampu menurunkan jumlah leukosit mencit namun tidak signifikan.
Pemberian pengobatan EBB dosis 100 mg/kg menunjukkan jumlah leukosit mencit yang tidak
berbeda nyata dengan kelompok kontrol.

2. Uji Efek Antipiretik Ekstrak Batang Bajakah
Efek antipiretik dari esktrak batang bajakah dapat terlihat pada Grafik 2 berikut ini.
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Grafik 2 Efek antipiretik EBB (K1 = 0 mg/kg, K2 = 25 mg/kg, K3 = 50 mg/kg, dan K4 = 100
mg/kg) serta aspirin (K5 = 80 mg/kg) terhadap suhu rektal mencit (Sumber: data
primer excel, 2021)

Suhu rektal mencit awal rata-rata sebelum diinduksi ragi roti dan injeksi oral EBB adalah
36.44 °C. Suhu rektal mencit meningkat menjadi berkisar 38.03-38.40 °C setelah 2 jam diinduksi
ragi roti. Pengobatan oral EBB dan aspirin mampu menurunkan suhu rektal mencit menjadi 34.70-
36.59 °C. Pemberian EBB dosis 25 mg/kg memberikan hasil yang tidak berbeda nyata dengan aspirin
80 mg/kg dalam menurunkan suhu rektal mencit. Hasil uji ANOVA terhadap suhu rektal yang
dihasilkan oleh mencit pasca diobati EBB dan aspirin dapat terlihat pada Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7 Uji ANOVA efek antipiretik EBB terhadap suhu rektal mencit
Parameter F hitung Signifikansi a=1%
Suhu rektal 39.77 0.0000 0.01
(Sumber: data primer SPSS 27, 2021)

Olah data statistik ANOVA pada data suhu rektal mencit yang diinduksi mengalami pireksia
(demam) menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang didapatkan (0.0000) lebih kecil dari pada nilai
alfa (a = 0.01). Hal ini menunjukkan bahwa EBB yang diberikan pada mencit yang diinduksi
mengalami pireksia berpengaruh nyata terhadap suhu rektalnya. Oleh karena itu, data suhu rektal
mencit dilanjutkan untuk diuji menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT).

Tabel 8 Uji DMRT suhu rektal mencit setelah dinduksi ragi roti dan diobati EBB

Kelompok Suhu rektal (°C)
K1 38.20°
K2 36.39°
K3 35.38°
K4 34.73°
K5 36.59°

Keterangan: K1 = 0 mg/kg, K2 = 25 mg/kg, K3 = 50 mg/kg, K4 = 100 mg/kg, dan K5 = 80
mg/kg aspirin, notasi (a, b, dan ¢) menunjukkan perbedaan nyata pada uji
DMRT 1% (Sumber: data primer SPSS 27, 2021)

Uji DMRT terhadap suhu rektal dapat terlihat pada Tabel 8. Berdasarkan uji DMRT pada suhu
rektal mencit yang mengalami pireksia dan diobati dengan EBB serta aspirin terlihat bahwa dosis
EBB 25 mg/kg adalah paling efektif dalam mengobati pireksia yang dibuktikan dengan penurunan
suhu rektal paling tinggi dan masih berada dalam ambang batas normal suhu tubuh mencit. Efek ini
tidak berbeda nyata dengan pemberian pengobatan aspirin 80 mg/kg. Sementara itu, pada EBB dosis
50 mg/kg dan 100 mg/kg mampu menurunkan suhu rektal mencit namun suhunya menjadi lebih
rendah dari suhu tubuh normal yaitu 35.33-34.70 °C. Sedangkan pemberian NaCl pada kelompok
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kontrol tidak mampu menurunkan demam pada mencit yang dibuktikan dengan suhu rektalnya tetap
tinggi yaitu 38.20 °C.

Pembahasan

1. Uji efek antiinflamasi ekstrak batang bajakah

Uji efek antiinflamasi EBB diamati pada pembentukan luas edema pada telapak kaki mencit
dan jumlah leukositnya. Efek antiinflamasi EBB diobservasi dengan memberikan peradangan pada
mencit menggunakan agen karagenan 1%. Hasil pengamatan efek antiinflamasi EBB terhadap luas
edema dapat terlihat pada Grafik 1 dan Tabel 1. Sementara itu, hasil pengamatan terhadap jumlah
leukosit mencit pasca injeksi karagenan 1% dan diberi pengobatan EBB dapat terlihat pada Tabel 4.
Berdasarkan data yang telah didapatkan dan dianalisis statistik, terlihat bahwa pemberian EBB dapat
menurunkan peradangan yang terjadi pada mencit yang ditunjukkan dengan pengurangan luas
edema dan jumlah luekoistnya. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan dosis terbaik EBB yang paling
efektif dalam mengobati peradangan adalah 25 mg/kg. Pengamatan yang dilakukan pada telapak
kaki mencit menunjukkan edema terbentuk maksimal pada jam ke 4 pasca penyuntikan karagenan
1%. Hal ini karena puncak fase peradangan terjadi pada jam ke 3-4 setelah injeksi karagenan. Pada
1-2 jam pertama setelah injeksi karagenan, data luas edema yang terbentuk masih belum baik karena
saat ini hanya terjadi fase trauma dengan dilepaskannya histamine dan serotonin [21].

Luas edema yang terbentuk pada telapak kaki mencit menurun setelah 2 jam pemberian
injeksi EBB. Kandungan metabolit sekunder EBB diduga memiliki efek antiinflamasi yang baik
seperti terlihat pada data di Tabel 1. Berdasarkan uji fitokimia, EBB mengandung senyawa
flavonoid, saponin, steroid, terpenoid, tannin, dan fenol [8]. Zat flavonoid, tannin, saponin, dan
terpenoid memiliki efek antiinflamasi [22]. Flanonoid bekerja sebagai agen antiinflamasi yang
menurunkan pembentukan edema melalui mekanisme hambatan pada fungsi kerja enzim
siklooksigenase (COX) dan lipooksigenase (LOX) [23]. Normalnya, saat edema terjadi kerusakan
membran sel pada jaringan sekitar yang menyebabkan enzim fosfolipase diaktifkan untuk mengubah
komponen fosfolipid membran menjadi asam arakidonat. Asam arakidonat ini dikonversi oleh enzim
COX menjadi prostaglandin, sementara itu enzim LOX mengkonversi asam arakidonat menjadi
leukotrien [24]. Prostaglandin dan leukotrien merupakan mediator untuk terjadinya inflamasi.
Adanya zat flavonoid menghambat kerja enzim COX dan LOX karena cincin benzopiron yang
dimilikinya dapat berikatan dengan enzim COX dan LOX [25]. Hal ini menyebabkan aktivitas enzim
COX dan LOX menjadi inaktif saat inflamasi sehingga tidak terjadi konversi asam arakidonat
menjadi mediator inflamasi. Selain itu, zat flavonoid mampu melindungi lipid pada membran sel
dari reduksi yang dapat menyebabkan ketidakstabilan membran.

Pada saat terjadi inflamasi, sel neutrophil, monosit dan makrofag memproduksi oksidan
sehingga terjadi peningkatan radikal bebas pada jaringan tersebut. Hasil penelitian membuktikan
bahwa EBB dapat menurunkan oksigen reaktif spesies (ROS) terutama ion OH dan superoksida [26].
Hal ini diduga karena keberadaan zat tannin dalam EBB dapat menghambat produksi oksidan. Lebih
lanjut, zat tannin dapat menghambat radikal bebas asam hipoklorit (HOCI) dan oksigen hidroksida
(OH) [27]. Selain itu, zat tannin dan saponin dapat menghambat pembentuka eksudat dan
permeabilitas membran [28]. Sementara itu, zat steroid dalam EBB diperkirakan dapat menghambat
kerja enzim fosfolipase dan menjaga kestabilan membran organel sel lisosom sehingga tidak terjadi
pelepasan mediator inflamasi. Senyawa antiinflamasi lainnya dalam EBB diduga bermanfaat untuk
meredakan inflamasi adalah terpenoid dan fenol. Penelitian lain menemukan bahwa zat terpenoid
yang terdapat dalam ekstrak kulit batang tenggulung mampu menghambat inflamasi pada edema
kaki tikus yang diinduksi karagenan [24]. Sementara itu, senyawa fenol diketahui dapat menangkap
senyawa radikal bebas yang dihasilkan dari jaringan yang rusak saat terjadi inflamasi sehingga
pemecahan fosfolipid membran menjadi asam arakidonat dapat dicegah.

Keefektifan suatu zat yang berfungsi sebagai antiinflamasi dapat dilihat dari persen (%)
inhibisi atau kemampuan dari zat tersebut dalam menghambat atau mengurangi proses radang yang
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sedang terjadi. Suatu bahan uji dikatakan memiliki daya antiinflamasi jika pembengkakan atau
edema yang terjadi dapat berkurang mencapai 50% atau lebih pada hewan percobaan [29].
Berdasarkan uji lanjut DMRT, EBB memiliki % inhibisi radang terbaik pada dosis 25 mg/kg yaitu
sekitar 69,93%. Hal ini menunjukkan bahwa EBB memiliki kemampuan yang baik sebagai zat yang
dapat menurunkan inflamasi.

Selain dari luas edema, uji efek antiinflamasi juga dilihat dari jumlah leukosit pada mencit
yang mengalami peradangan setelah pemberian EBB. Jumlah leukosit mencit pasca injeksi
karagenan 1% dan diberi pengobatan EBB pada Tabel 4 menunjukkan jumlah yang masih
berkategori normal dibandingkan kontrol. Jumlah leukosit normal pada mencit adalah 6.000-12.600
sel/mm? 30. Perlakuan yang efektif dalam mempertahankan jumlah leukosit mencit dalam taraf
normal adalah EBB dosis 25 mg/kg dan 50 mg/kg serta aspirin 80 mg/kg. Namun berdasarkan uji
DMRT, dosis EBB terbaik dan efektif dalam menurunkan dan mempertahankan jumlah leukosit
pada taraf normal walaupun sedang terjadi inflamasi adalah 25 mg/kg. Pada saat terjadi inflamasi,
jumlah leukosit meningkat di atas normal dan bermigrasi ke daerah peradangan khususnya sel-sel
fagositosis seperti neutrophil, monosit dan makrofag. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
pencernaan sel-sel yang rusak saat terjadi peradangan. Pada penelitian ini, jumlah leukosit mencit
tetap berada pada kisaran normal pada dosis 25 mg/kg dan 50 mg/kg karena adanya kandungan
flavonoid dalam EBB menyebabkan immobilitas sel leukosit. Secara normal, leukosit bergerak
bebeas disepanjang endotel vascular [21]. Immobilitas leukosit akibat flavonoid mengakibatkan
penurunan adhesinya ke endotel. Oleh karena itu jumlah leukosit yang meningkat pada saat terjadi
inflamasi menurun kembali ke taraf normal setelah pemberian EBB.

2. Uji efek antipiretik ekstrak batang bajakah

Uji efek antipiretik EBB dilakukan dengan menginduksi demam pada mencit menggunakan
agen ragi roti. Hasil penelitian terhadap suhu rektal mencit setelah diinjeksi ragi roti dan diberikan
pengobatan EBB dapat terlihat pada Grafik 2. Dosis terbaik yang dapat mengobati demam pasca 4
jam injeksi ragi roti adalah 25 mg/kg. Hewan uji dapat dikatakan sudah mengalami demam jika
terjadi peningkatan suhu sebesar 0,6°C [31]. Pada penelitian ini, penurunan suhu rektal mencit
berkisar 1.98-3.70°C. Penurunan suhu rektal terbaik pada mencit yang diberikan dosis EBB 25
mg/kg yaitu sekitar 3.70°C. Penurunan demam pada mencit yang diinjeksi ragi roti setelah diberikan
pengobatan EBB diduga dapat terjadi karena adanya penghambatan aktivitas enzim COX dan LOX
sehingga mediator prostaglandin tidak terbentuk. Prostaglandin merupakan salah satu zat penyebab
peningkatan suhu tubuh [32]. Hambatan produksi prostaglandin oleh flavonoid ini menyebabkan
penurunan suhu rektal mencit kembali pada suhu normal. Pemberian pengobatan EBB pada dosis
100 mg/kg mengakibatkan penurunan suhu rektal dibawah normal yaitu 34.73°C atau mencit
mengalami hipotermi yang ditandai dengan mencit menggigil dan tidak banyak melakukan
pergerakan. Hal ini diduga dosis EBB yang diberikan terlalu tinggi sehingga menyebabkan
keracunan pada mencit.

Penggunaan obat pembanding antiinflamasi sekaligus berdaya antipiretik berupa aspirin
dilakukan untuk menguji keefektifan zat yang sedang diuji dengan zat obat yang sudah umum
digunakan masyarakat secara luas. Aspirin telah diteliti dapat berfungsi sebagai obat antiinflamasi
karena dapat menurunkan influks neutrophil dan mediator inflamasi (prostaglandin dan interleukin)
di sekitar jaringan paru-paru tikus yang rusak akibat paparan asap rokok [18]. Aspirin juga telah
dilaporkan dapat menurunkan demam [19]. Dosis EBB yang rendah digunakan pada penelitian ini
menunjukkan efek yang tidak berbeda nyata dalam mengatasi peradangan dan demam.

Kesimpulan

Ekstrak batang bajakah (EBB) memiliki efek antiinflamasi yang dibuktikan dengan penurunan
luas edema dan penurunan jumlah leukosit ke taraf normal pasca injeksi karagenan 1%. EBB juga
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memiliki efek antipiretik yang ditunjukkan dengan adanya penurunan suhu rektal pasca injeksi ragi roti.
Dosis EBB yang paling efektif dalam menurunkan peradangan dan demam adalah 25 mg/kg. BB.
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